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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain rasa syukur, karna berkat rahmat dan karunia-Nya buku 
yang berjudul Manajemen Pendidikan ini telah dapat di terbitkan untuk 
dapat dikonsumsi oleh khalayak banyak. Pendidikan mempunyai tugas 
menyiapkan sumber daya manusia untuk mampu menghadapi segala 
tantangan yang mungkin akan di hadapi d depan. Suatu pendidikan 
dipandang bermutu-diukur dari kedudukannya untuk ikut mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan memajukan kebudayaan nasional-adalah 
pendidikan yang berhasil membentuk generasi muda yang cerdas, 
berkarakter, bermoral dan berkepribadian.  

Untuk itu perlu dirancang suatu sistem pendidikan yang mampu 
menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang menyenangkan, 
merangsang dan menantang peserta didik untuk mengembangkan diri 
secara optimal sesuai dengan bakat dan kemampuannya. Manajemen 
pendidikan adalah proses yang perlu diterapkan dalam dunia pendidikan 
agar tujuan dari pendidikan bisa tercapai yang secara umum merupakan 
suatu proses perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, dan pengawasan, 
dalam mengelola segala sumber daya yang berupa manusia, uang, 
material, metode, mesin, market, waktu, dan informasi, untuk mencapai 
tujuan dengan efektif dan efisien dalam bidang pendidikan.  

Manajemen bidang pendidikan dalam suatu bisnis atau perusahaan 
dilaksanakan secara langsung oleh manajer pendidikan untuk mewujudkan 
pelaksanaan aktivitas pendidikan yang sesuai target. Tujuan utamanya 
adalah untuk meningkatkan keteraturan pelaksanaan sumber daya 
perusahaan. Lebih jauh tentang manajemen pendidikan dan fungsinya 
dalam sebuah bisnis atau perusahaan akan dibahas dalam artikel ini. 
Berdasarkan hal tersebut maka, buku ini menyajikan segala yang 
dibutuhkan oleh para pengelola pendidikan dalam mengelola pendidikan 
agar dapat menciptakan kualitas dan kuantitas pendidikan yang baik. Oleh 
sebab itu buku ini hadir ke hadapan sidang pembaca sebagai bagian dari 
upaya diskusi sekaligus dalam rangka melengkapi khazanah keilmuan 
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dibidang Manajemen pendidikan, sehingga buku ini sangat cocok untuk 
dijadikan bahan acuan bagi kalangan intelektual dilingkungan perguruan 
tinggi ataupun praktisi yang berkecimpung langsung dibidang Manajemen 
pendidikan. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, karena sejatinya 
kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 
senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari 
para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 
bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. Terakhir, 
ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah 
mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan 
dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan sidang 
pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia, 
khususnya terkait Manajemen Pendidikan. 
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DEFINISI DAN KONSEP  

DASAR MANAJEMEN 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Manajemen adalah pokok utama dalam organisasi dan hal yang 
paling dalam penting mengkoordinasikan sumber daya manusia dan fisik, 
orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan organisasi ini disebut 
dengan seorang manajer.  Seorang manajer harus mampu memiliki sudut 
pandang yang jauh ke  masa depan. Fungsi manajer juga mencakup  
bagaimana menerapkan berbagai keterampilan teknis seperti 
kepemimpinan keterampilan membuat keputusan dan perencanaan, 
melaksanakan hubungan kerja di luar lingkungan organisasi, 
mempertahankan keseimbangan secara dinamis. Manajemen merupakan 
faktor yang sangat penting dalam mencapai Tujuan dan keberhasilan di 
semua institusi, dan karenanya Jika tidak mengikuti perkembangan zaman, 
otomatis akan tertinggal Institusi lain yaitu institusi yang ingin bersaing di 
era globalisasi  Dalam hal ini, Anda perlu menggunakan manajemen yang 
baik dalam mengelola keseluruhan aktivitas di organisasi. 

Manajemen juga dapat diartikan pengelolaan, ketatalaksanaan, 
kepengurusan, dan   sejumlah   pengertian   serupa   lainnya.   Tentu   
dalam konteks   organisasi.   Maka   tidak   menyimpang   kiranya,   kalau   
manajemen diartikan dengan  tata  kelola.  Ilmu  manajemen  pun  dapat  
diartikan  dengan ilmu  tata  kelola.  Istilah  ini  di  samping  berkembang  
dalam  dunia  bisnis, kemudian  digunakan  pula  untuk  berbagai  bidang. 
(Asifudin, 2016). Dalam manajemen pendidikan memerlukan sumber daya 
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PERILAKU ORGANISASI  

DALAM PENDIDIKAN 

 
 

A. PENDAHULUAN  

Manusia tidak pernah lepas dari kehidupan berorganisasi, mulai dari 
lingkungan rumah tangga, keluarga dan masyarakat. Seseorang harus 
menjadi subjek sekaligus objek organisasi dan memahami perilaku 
organisasi. Perilaku  organisasi pada hakekatnya mendasarkan kajiannya 
pada ilmu perilaku itu sendiri (akar ilmu psikologi), yang dikembangkan 
dengan pusat perhatiannya pada tingkah laku manusia dalam organisasi. 
Dengan demikian, kerangka dasar teori perilaku organisasi ini didukung 
oleh dua komponen pokok, yakni individu-individu yang berperilaku dan 
organisasi formal sebagai wadah dari perilaku tersebut. Jadi, perilaku 
organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku 
manusia dalam organisasi atau suatu kelompok tertentu. Aspek pertama 
meliputi pengaruh organisasi terhadap manusia, sedang aspek kedua 
pengaruh manusia terhadap organisasi. Pengertian ini sesuai dengan 
rumusan Kelly dalam bukunya Organizational Behavior yang menjelaskan 
bahwa perilaku organisasi di dalamnya terdapat interaksi dan hubungan 
antara organisasi di satu pihak dan perilaku individu di lain pihak. 
Kesemuanya ini memiliki tujuan praktis yaitu untuk mengarahkan perilaku 
manusia itu kepada upaya-upaya pencapaian tujuan. 
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MANAJEMEN SDM  

DALAM PENDIDIKAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya 
yang krusial pada sebuah organisasi. Keberadaan SDM menjadi asset 
penting yang belum tergantikan oleh sumber daya lain. xxx 

Bab ini menjelaskan tentang materi manajemen SDM dalam 
pendidikan. Pengelolaan pendidikan memerlukan Manajemen SDM yang 
tepat karena SDM adalah salah satu kunci penting dalam keberhasilan 
organisasi pendidikan. Dunia Pendidikan berbeda dengan dunia bisnis 
pada umumnya, juga berbeda dengan pemerintahan maupun organisasi 
sosial. Stakeholder yang berbeda, adanya aturan yang khusus di dunia 
pendidikan menjadikan SDM pendidikan bersifat khas. Karena kekhasan 
tersebut, maka bab tentang manajemen SDM dalam pendidikan sangat 
relevan untuk dibahas pada manajemen pendidikan pada umumnya.  

Pembaca akan disuguhkan dengan pembahasan SDM Pendidikan dan 
bagaimana pengelolaannya di lembaga pendidikan. Terdapat box yang 
berisi suplemen contoh current issue yang mendukung tema untuk 
mempertajam pembahasan. Pada bagian akhir akan ditampilkan daftar 
pertanyaan dan studi kasus terkait tema.  
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MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Manajemen berbasis sekolah atau dikenal MBS merupakan konsep 
yang telah berhasil diterapkan pada pengelolaan sekolah di berbagai 
negara. MBS diketahui berasal dari istilah bahasa inggris yakni School-

Based Management yang secara politis dapat berarti memajukan sekolah 
dengan memberikan kewenangan kepada warga sekolah mengelola 
sekolahnya sesuai karakteristik dan kebutuhan masing-masing. Dalam hal 
ini praktik MBS memiliki perbedaan dengan manajemen pendidikan 
terdahulu yang pengelolaan sekolah dilakukan secara terpusat sehingga 
membuatnya kurang mandiri, pasif, dan cenderung menunggu instruksi.  

Penerapan MBS di Indonesia tidak lepas dari perubahan yang terjadi 
setelah orde baru yakni diberlakukannya otonomi daerah pada tanggal 1 
Januari 2001 yang sebelumnya telah digulirkan pada Undang-undang No. 
22 tahun 1999 tentang pemerintahan daerah dan diikuti oleh pedoman 
pelaksanaannya dalam Undang-undang No. 25 tahun 2000 tentang 
kewenangan Pemerintah dan Provinsi sebagai Daerah Otonomi. Di masa 
itu isu desentralisasi pemerintahan hangat dikaji termasuk bidang 
pendidikan. Reformasi pendidikan pun dimulai pada tahap ini, 
menghasilkan kebijakan otonomi pendidikan yang tidak berhenti hanya 
pada tingkat kabupaten/kota tetapi hingga ke tingkat sekolah. Oleh karena 
itu, sebagai konsekuensi dari undang-undang tersebut manajemen 
pendidikan wajib menyesuaikan diri dengan semangat otonomi dengan 
cara mengubah manajemen terpusat menjadi manajemen berbasis 
sekolah.  
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MANAJEMEN SARANA  

DAN PRASARANA 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Kebutuhan lembaga pendidikan terhadap sarana dan prasarana 
sifatnya dinamis, bahwa kebutuhan akan sarana dan prasarana sejak awal 
berdirinya sampai dengan ketika telah mengalami puncak perkembangan, 
tidaklah menetap melainkan terus bertambah, berubah, dan berkembang. 
Para ahli tentang pendidikan seperti Nadler (Sonhadji, 2013) mengartikan 
bahwa pendidikan (education) sebagai pembelajaran yang berhubungan 
dengan suatu pekerjaan tertentu di masa datang bagi individu yang sudah 
dipersiapkan. Sedangkan pendapat Chambers (Sonhadji, 2013) lebih 
menekankan bahwa pendidikan pada aspek mental dan rasionalitas serta 
pembentukan martabat yang mulia. Sedangkan menurut Sonhadji (2013) 
bahwa pendidikan adalah proses transmisi budaya dari satu generasi ke 
generasi berikutnya dan menekankan pada aspek mental dan rasionalitas 
serta untuk mempersiapkan pekerjaan di masa depan agar tercapainya 
martabat yang mulia. 

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hamijoyo 
(2006) bahwa hambatan pertama dalam pendidikan kita dewasa ini adalah 
ledakan penduduk yang tidak diimbangi oleh penyediaan fasilitas atau 
sarana meningkatnya aspirasi dan kebutuhan masyarakat akan pendidikan. 
Masalah lain adalah mengenai manajemen sarana pendidikan lainnya 
adalah tidak efisiennya penggunaan-penggunaan sarana yang 
mengakibatkan terhambatnya aktivitas pendidikan. Oleh karena itu, 
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MANAJEMEN PESERTA DIDIK 

 
 
Manajemen peserta didik sangat diperlukan dalam lembaga 

pendidikan karena peserta didik adalah subjek sekaligus objek dalam 
proses transformasi pengetahuan dan keterampilan. Keberhasilan 
pelaksanaan pendidikan akan sangat tergantung pada perkembangan 
potensi fisik, intelektual, sosial, emosional dan psikologis peserta didik dari 
sebuah sekolah. Pengelolaan peserta didik tidak hanya pencatatan data 
peserta didik tetapi juga mencakup aspek yang lebih luas yang dapat 
membantu upaya tumbuh kembang anak melalui proses pendidikan di 
sekolah. 

Suharsimi Arikunto (1986:12) bahwa peserta didik adalah siapa saja 
yang terdaftar sebagai objek didik di suatu lembaga pendidikan. Menurut 
UU Sisdiknas bahwa “Peserta didik adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran 
yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu”. Jadi bisa 
diartikan bahwa peserta didik adalah seseorang yang terdaftar dalam 
suatu jalur, jenjang, dan jenis lembaga pendidikan tertentu, yang selalu 
ingin mengembangkan potensi dirinya baik pada aspek akademik maupun 
non akademik melalui proses pembelajaran yang diselenggarakan. 
Manajemen peserta didik bertujuan mengatur berbagai kegiatan dalam 
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah lancar, tertib dan 
teratur. Beberapa ahli berpendapat bahwa tujuan manajemen peserta 
didik adalah untuk menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang baik agar 
peserta didik dapat belajar dengan tertib sehingga tercapai tujuan 
pengajaran yang efektif dan efisien. Ada tiga tugas utama dalam bidang 
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MANAJEMEN KURIKULUM 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Dari waktu ke waktu pemerintah terus berhadapan dengan masalah 
mutu pendidikan yang tidak merata pada tiap jenjang dan satuan 
pendidikan yang ada di negara Indonesia. Para praktisi pendidikan sudah 
sewajarnya terpanggil untuk turut memikirkan usaha perbaikan dan 
peningkatan kualitas pendidikan ke arah yang lebih maju. Pihak 
pemerintah telah melakukan berbagai terobosan dalam peningkatan 
pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku ajar dan 
media belajar, perbaikan fasilitas pendidikan secara umum, serta 
peningkatan kualitas kepemimpinan dan  perbaikan kurikulum, namun 
semuanya belum menunjukkan dampak yang cukup berarti.  

Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan adalah kunci menuju kemajuan. 
Jika mutu pendidikan suatu bangsa membaik, maka kualitas SDM bangsa 
tersebut akan semakin baik. Dalam undang-undang tersebut juga 
ditegaskan bahwa Pendidikan merupakan sebuah usaha sadar dan 
direncanakan dalam rangka menciptakan keadaan belajar dan proses 
pembelajaran yang teratur agar peserta didik dapat mengembangkan 
potensinya secara aktif dan untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
mampu mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan. Pendidikan memegang peranan penting 
dalam pengembangan SDM yang berkualitas. Pendidikan di Indonesia 
secara kuantitas menunjukkan perkembangan yang menggembirakan, 
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MANAJEMEN SISTEM INFORMASI 

SEKOLAH 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi ini, setiap sekolah atau organisasi membutuhkan 
sistem manajemen informasi untuk meningkatkan manajemen informasi 
dan berkolaborasi dengan organisasi lain. Untuk mengotomatisasi setiap 
proses manajerial, suatu organisasi harus membangun Sistem Informasi 
Manajemen (SIM). Sistem manajemen informasi akan membantu sekolah 
dan organisasi mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola data, 
meningkatkan kualitas informasi, dan menemukan informasi baru. 

 

B. PENGERTIAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

Untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang sistem 
informasi manajemen, pertama-tama kita harus memahami konsep sistem 
informasi manajemen. Sistem adalah kumpulan aktivitas atau komponen 
terkait yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Menurut McLeod (2001), sistem adalah kumpulan dari elemen-
elemen yang saling berhubungan. Namun, (Jogiyanto, 2001) menyatakan 
bahwa sistem dapat dipahami dengan memeriksa prosedur dan elemen-
elemennya. Dalam buku tersebut, sistem didefinisikan sebagai 
sekelompok orang yang bekerja sama untuk menyelesaikan tugas atau 
menyelesaikan masalah. Sebaliknya, sistem adalah kumpulan elemen yang 
saling berhubungan yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan 
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MANAJEMEN KEPEMIMPINAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu dan teknologi tersebut terutama terpusat pada ilmu-
ilmu perilaku (behavioural sciences) yang memandang manusia sebagai 
suatu yang memiliki serba kemungkinan. Kepemimpinan merupakan 
masalah yang sangat penting dalam manajemen, dan merupakan faktor 
yang sangat penting dalam mempengaruhi prestasi organisasi, karena 
kepemimpinan merupakan aktivitas yang utama untuk mencapai tujuan 
organisasi. Kepemimpinan memiliki peranan strategis dalam kerangka 
manajemen. Sebab peranan seorang pemimpin pada dasarnya merupakan 
serangkaian fungsi kepemimpinan. Sedangkan fungsi kepemimpinan itu 
sendiri merupakan salah satu di antara peranan manajer dalam kerangka 
untuk mempengaruhi bawahan atau pengikutnya agar dengan penuh 
kemauan memberikan pengabdian dalam mencapai tujuan organisasi, 
sesuai dengan kemampuan bawahan secara maksimal. Kepemimpinan 
yang berhasil memerlukan perilaku yang menyatukan dan merangsang 
para pengikutnya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dalam situasi 
tertentu. Ketiga unsur inilah, pemimpin, pengikut, dan situasi, yang 
merupakan variabel-variabel yang berpengaruh satu sama lainnya dalam 
menentukan perilaku kepemimpinan yang efektif. 

Berbicara tentang kepemimpinan tentu tidak terlepas dari aspek 
manajemen. Suatu pandangan yang bersifat lebih umum menyatakan 
bahwa manajemen adalah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang 
tidak berhubungan menjadi sistem total untuk menyelesaikan suatu 
tujuan. Artinya, manajemen merupakan suatu kepedulian untuk 
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SUPERVISI PENDIDIKAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Lembaga Pendidikan merupakan sebuah gerbang untuk melanjutkan 
proses kehidupan guna mengubah tingkat laku dan mindset ke arah yang 
lebih baik melalui interaksi yang ada disekolah dan lingkungan sekitar. 
Dalam meningkatkan sumber daya pendidikan, seorang guru adalah 
komponen sumber daya manusia yang harus dilatih, dibina, dan diawasi 
supaya kemampuan guru dapat dikembangkan terus menerus sehingga 
dapat melakukan fungsinya secara potensial guna meningkatkan mutu 
pendidikan. Perkembangan zaman serta perkembangan pendidikan yang 
dinamis menuntut guru-guru untuk terus bisa menyesuaikan diri dengan 
perubahan yang ada baik dari segi ilmu pengetahuan dan disrupsi 
teknologi. Untuk menciptakan lembaga pendidikan yang bermutu 
dibutuhkan sinergi dari berbagai pihak yang berada di lingkungan lembaga 
pendidikan tersebut. 

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan diperlukan program 
pembinaan personal di dalam bidang pendidikan yang disebut sebagai 
supervisi pendidikan sebagai rangkaian dari kegiatan administrasi 
pendidikan (Supriadi, 2019). Supervisi sendiri secara etimologi berasal dari 
kata “Super” dan “Visi” yang berarti melihat dan meninjau dari atas atau 
menilik lalu menilai yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas, 
daya cipta, dan kinerja bawahan (WIKIPEDIA, 2021). Kata supervisi berasal 
dari bahasa inggris, yaitu supervise, yang memiliki arti pengawas, 
pengamat, atau memberikan pengawasan (Azhari, 2004, p. 1), Orang yang 
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MANAJEMEN PEMBELAJARAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan konsep dasar, ruang lingkup, pelaksana, dan 
fungsi-fungsi dalam manajemen pembelajaran. Fungsi manajemen 
pembelajaran yang dimaksud terdiri dari perencanaan (planning) 
pembelajaran, pengorganisasian (organizing) pembelajaran, pelaksanaan 
(actuating) pembelajaran, dan evaluasi (evaluating) pembelajaran. Setiap 
fungsi ini beserta indikatornya masing-masing kemudian akan dapat 
digunakan oleh praktisi dan peneliti, sebagai teori dasar untuk pijakan 
penerapan di lembaga pendidikan, ataupun pisau analisis dalam menilai 
kualitas penerapan manajemen pembelajaran tersebut. 

 

B. PENGERTIAN MANAJEMEN PEMBELAJARAN  

Manajemen secara bahasa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) adalah menggunakan sumber daya secara efisien dan efektif agar 
sasaran yang ditentukan dapat tercapai. Dalam al-Qur’an, manajemen 
disebut dengan istilah “Adaara-yudiiru-idarah”, sebagaimana termaktub 
dalam surah al-Baqarah ayat 282 yang berbunyi: 

 
… عَليَْكُمْ جُناَحٌ ألََّا تكَْتبُوُهَاتِجَارَةً حَاضِرَةً تدُِيرُونهََا بيَْنكَُمْ فلَيَْسَ إِلَّا أنَْ تكَُونَ  … 

 
Artinya: “… Kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu 

jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, 

(jika) kamu tidak menulisnya…” 
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MANAJEMEN MUTU SEKOLAH 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Berkembangnya mutu di dunia pendidikan saat ini, secara universal 
merupakan konsep mutu yang banyak diadopsi dari dunia industri. Konsep 
mutu yang lahir dari dunia industri ini selanjutnya menjadi gerbang 
perbaikan kualitas pendidikan, dan menjadi sebuah kebutuhan primer bagi 
lembaga pendidikan agar mampu bersaing dengan lembaga lainnya. Selain 
itu inti dari manajemen mutu ini adalah merupakan bagian dari bagaimana 
memuaskan pelanggan di bidang pendidikan. (Hasan Baharun. 2017) 

Karena itu tidak sedikit manajemen pendidikan melakukan Kaizen 
yaitu perbaikan yang berkesinambungan atau terus menerus (continuous 

improvement). yang melibatkan semua unsur mulai dari yayasan, 
pimpinan/kepala sekolah, murid, para pegawai, administrasi dan 
masyarakat serta lainnya. Konsep Kaizen atau juga disebut dengan konsep 
Deming merupakan konsep dari Jepang yang terdiri dari empat konsep 
penting yakni: 1) Konsep 3M (Muda, Mura, dan Muri). Muda artinya 
meminimalisir pemborosan, Mura artinya menghilangkan perbedaan dan 
Muri artinya mengurangi ketegangan; 2) Konsep 5S (Seiri, Seitorn, Seiso, 
Seikutsu dan Shitsuke), konsep ini merupakan konsep terkait dengan 
housekeeping;  3. Konsep PDCA (Plan, Do, Check dan Action), artinya 
prosedur yang baik dan benar untuk melakukan kegiatan agar tujuan yang 
diinginkan tercapai; 4. Konsep 5W + 1H, adalah tool untuk menjalankan 
PDCA tersebut melalui pola berpikir yaitu dengan salah satu teknik 
bertanya dengan pertanyaan dasar 5W + 1H (What, Who, Why, Where, 

When dan How). (Hasan Baharun. 2017). 
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MONITORING DAN EVALUASI 

PROGRAM DI SEKOLAH 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Monitoring dan Evaluasi atau yang sering disebut dengan Monev 
merupakan kegiatan berkala yang dilakukan pada satuan pendidikan. 
Kegiatan monitoring dan evaluasi merupakan tolak ukur dan dasar atas 
keberhasilan sistem pendidikan pada sebuah satuan pendidikan. Bahkan 
kegiatan Monev merupakan kegiatan yang menjadi dasar pembuatan 
sebuah keputusan.  

Monitoring dan evaluasi merupakan bagian integral dari pengolahan 
pendidikan, baik di tingkat mikro (sekolah), meso (Dinas Pendidikan 
Kabupaten/ Kota, dan Dinas Pendidikan Propinsi), maupun makro 
(Departemen). Hal ini didasari oleh pemikiran bahwa dengan monitoring 

dan evaluasi. kita dapat mengukur tingkat kemajuan pendidikan pada 
tingkat sekolah. 

 

B. MENDEFINISIKAN MONITORING DAN EVALUASI 

Monitoring dan evaluasi adalah dua kata yang memiliki makna 
berbeda. Monitoring dan evaluasi sering dipadukan namun definisi dan 
pengertian masing-masing kata berbeda. Sejalan dengan penggunaan dua 
istilah yang terpadu satu sama lain, tujuan monitoring dan evaluasi pun 
terintegrasi antara 1 dengan yang lain.  
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Teknologi Kejuruan (PTK) Universitas Negeri Yogyakarta. Di luar itu, juga 
sebagai asisten pengajar Prof. Dr. Sugiyono, M.Pd. Untuk Mata Kuliah 
Statistik, Statistik Pendidikan, Manajemen Pendidikan, Teknik Analisis Data 
Kuantitatif dan Metode Penelitian Pendidikan di Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam kesibukannya itu, Irwanto masih 
aktif sebagai tenaga pengajar di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 
Serang-Banten, di program studi pendidikan vokasional teknik elektro 
pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Sultan 
Ageng Tirtayasa, Serang-Banten. Adapun mata kuliah yang diberikan 
adalah Matematika Teknik 1, Matematika Teknik 2, Elektronika Daya, 
Metodologi Penelitian Pendidikan Teknik Elektro, Telaah Kurikulum 
Pendidikan Kejuruan, Manajemen Pendidikan, Literasi ICT dan Media 
Pembelajaran, Pembinaan Kompetensi Pembelajaran, Mikrokontroler, 
Neuro Fuzzy, Praktik Elektronika Daya, Manajemen Pendidikan Kejuruan, 
Medan Elektromagnet, Struktur dan Organisasi Komputer, Kurikulum dan 
Pembelajaran, dan lain-lain. Juga, telah menulis puluhan artikel ilmiah dan 
ilmiah populer. Ia pernah melakukan studi banding bidang vokasional 
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antara lain, Malaysia, Singapura untuk menambah wawasan studi dalam 
bidang pendidikan vokasional teknik elektro (PVTE) tersebut, sehingga 
keahlian yang dimiliki adalah manajemen pendidikan kejuruan yang 
ditekuni sampai sekarang ini. 
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Strata 2 di kampus yang sama dan lulus Tahun 2017. 

Ditahun 2019 mengikuti seleksi Dosen di Universitas Negeri Manado dan 
dinyatakan lulus. Sejak tahun 2019 sampai sekarang, menjadi dosen di 
Universitas Negeri Manado pada Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Ekonomi. Selain menjadi Dosen, ia juga aktif dalam mengajar mata kuliah 
korespondensi dan statistika di Universitas Negeri lain. Ia menulis buku 
Matematika Ekonomi dan Bisnis, Metode Penelitian, Statistika dan juga 
Buku Kesekretariatan dan juga aktif dalam menghasilkan karya ilmiah, baik 
yang dimuat dalam jurnal nasional maupun dalam prosiding. 
 

Gilly Marlya Tiwow, S.Pd., M.Pd. 

Penulis lahir di Tomohon, 03 Juni 1985 (SULUT). Tamat di 
SD Frater Don Bosco Tomohon Tahun   1997, SMP Katolik 
Gonzaga Tahun 2000, SMK KR 2 Tomohon  Tahun 2003. 
Tahun 2003 melanjutkan Pendidikan Strata 1 Di 
universitas Negeri Manado dan lulus Tahun  2007. Dan di 
Tahun 2009 melanjutkan Pendidikan Strata 2 Di Pasca 

Sarjana UNIMA dan dinyatakan lulus pada tahun 2012. Sejak Tahun 2008 
ia diangkat menjadi dosen Sampai Saat Ini, Di Universitas Negeri Manado, 
pada Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi UNIMA. Selain 
menjadi Dosen ia juga aktif dalam mengajar matakuliah Pengantar 
Pendidikan, Perencanaan Pengajaran, Kurikulum Pendidikan Ekonomi, 
Evaluasi Pendidikan dan Mata kuliah Pendidikan Lainnya. Dan ia Juga 
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menulis buku serta aktif dalam menghasilkan karya Ilmiah, baik yang 
dibuat dalam jurnal Nasional maupun dalam Prosiding. 
 

H. Muamar Al Qadri, M.Pd. 

Penulis lahir pada tanggal 11 April 1991 di proyek Langkat, 
putra dari H. M. Ridwan, S.Pd (Ayah) dan Hj. Fatimah Syam 
(Ibu). Menikah tahun 2016 dengan Widya Yuliana, S.Pd, 
dan telah dikarunia seorang putri yang bernama Afini 
Shaqila Al‐Qadri pada tanggal 17 Juni 2017, berdomisili di Jl. 
Teruusan Dusun Teladan Desa Pantai Cermin Kecamatan 

Tanjung Pura. Langkat-Sumatera Utara. Pendidikan dimulai dari sekolah 
Dasar Negeri Pematang Rambai Tanjung Pura diselesaikan pada tahun 
2003, MTsN Tanjung Pura diselesaikan pada tahun 2006, MAN 1 Tanjung 
Pura diselesaikan pada tahun 2009, kemudian menyelesaikan strata satu 
(S1) Program studi Pendidikan Agama Islam STAI-JM Langkat tahun 2013, 
selanjutnya menyelesaikan strata dua (S2) program studi Pendidikan 
Agama Islam UIN Sumatera Utara pada tahun 2017, tahun 2020 sampai 
sekarang sebagai mahasiswa strata tiga (S3) Prodi Manajemen Pendidikan 
Islam UIN Sumatera Utara. Sekarang penulis adalah dosen tetap di 
Fakultas Tarbiyah STAI JM Tanjung Pura‐Langkat tahun 2017 sampai 
sekarang, Kepala Tata Usaha (KTU) STAI-JM Tanjung Pura tahun 2019 
sampai sekarang, dan sebagai Kepala Sekolah SD IT Ar‐Ridha Pantai 
Cermin Kecamatan Tanjung Pura tahun 2016 sampai sekarang. Penulis 
dapat dihubungi di muamaralqadri@gmail.com. 
 

Dr. Fitriani, S.Kom, M.Si. 

Penulis bernama lengkap Dr. Fitriani, S.Kom., M.Si. Lahir di 
Jayapura-Papua  pada tanggal 31 Agustus 1978 yang 
merupakan anak pertama dari Prof. Dr. Ermaya Suradinata, 
SH., MH., M.Si. dan Ibu Irawati. Penulis memiliki suami 
bernama Fajar Arfid Suhendra yang sedang bertugas di 
Kantor BASARNAS Merauke, dan memiliki 2 orang anak 

yaitu Sydney Anthoanette Farah R dan Ramaditya Jingga Dinata. Penulis 
menyelesaikan pendidikan S1 Manajemen Informatika di STIMIK-LIKMI 
Bandung, pendidikan S2 Administrasi Pemerintahan Daerah di MAPD-
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STPDN Jatinangor dan pendidikan S3 Administrasi Publik di UNHAS 
Makassar. Pengalaman kerja penulis bermula dari Internal Control di 
PT.Pharos Indonesia Jakarta Selatan, Pelatih dan Staf di STPDN Jatinangor, 
Staf di Kantor PDE Pemerintah Daerah Kabupaten Merauke, Kepala Sub 
Bagian Pelayanan Data Kantor PDE Pemerintah Daerah Kabupaten 
Merauke, Dosen Teknik Informatika di STTM Merauke, Kepala Program 
Studi Sistem Informasi UNIMER, Kepala Tata Usaha Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik UNMUS, Dosen Jurusan Administrasi Negara (S1) Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNMUS, Dosen Program Studi Administrasi 
Publik (S2) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNMUS, dan memiliki 
jabatan fungsional Lektor Kepala. Selain itu penulis juga aktif di organisasi 
kemasyarakatan di luar kampus, yaitu Bendahara Komunitas KANDARA 
Forografer Merauke, Anggota IAPA (Indonesian Asscociation for Public 
Administration) Jakarta, Asesor BAN-PT RI, Pengurus PHRI Merauke, 
Pengurus IAPA (Indonesian Asscociation for Public Administration) Papua, 
Anggota Forum Komunikasi Dekan Ilmu-Ilmu Sosial Republik Indonesia, 
Pengurus IKA UNHAS Papua dan Sekretaris KSPSI Cabang kabupaten 
Merauke. Pengalaman sebagai narasumber baik Tingkat Lokal, Nasional 
dan Internasional, dan memiliki artikel ilmiah sebanyak 39 jurnal baik 
Nasional, Internasional dan terindeks Scopus, menerbitkan 2 buku, serta 
sudah memiliki 3 produk Haki.  
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Penulis lahir di Campursari, Kabupaten Musi Rawas, 
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ketiga dari tiga bersaudara pasangan bapak Sriyono dan 
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di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri Campursari, 

kemudian melanjutkan sekolah di Madrasah Aliyah (MA) Negeri 1 Model 
Lubuklinggau, dan melanjutkan kuliah di perguruan tinggi di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Prodi PGMI dan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada tahun 2018; 
kemudian mengambil program magister di Universitas Islam Negeri (UIN) 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dan mendapatkan gelar magister pendidikan 
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pada tahun 2020. Saat ini penulis aktif sebagai dosen di Institut Agama 
Islam Al-Azhaar Lubuklinggau, sebagai dosen pengampu matakuliah di 
Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan sebagai Sekretaris Prodi Manajemen 
Dakwah di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 
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Kabupaten Hulu Sungai Utara, Provinsi Kalimantan Selatan 
pada tanggal 04 April 1992. Ia merupakan seorang santri 
alumni Pondok Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah Amuntai. 
Setelah lulus dari pesantren, ia melanjutkan pendidikan 
tingkat sarjana di Institut Agama Islam Negeri Antasari 

jurusan Tadris Bahasa Inggris, dan tingkat magister di Universitas Islam 
Kalimantan Muhammad Arsyad al-Banjari Magister Manajemen 
Konsentrasi Manajemen Pendidikan. Fokus kajian yang sering ia tekuni 
adalah tentang manajemen pembelajaran, sesuai dengan tema besar tesis 
yang ia tulis di jenjang magister. Untuk mempermudah korespondensi, ia 
dapat dihubungi melalui email fitriamumtazah040492@gmail.com. 
 

Dr.H.Cece Nurhikmah, M.Ag. 

Memiliki nama lengkap Cece Nurhikmah, lahir di 
Purwakarta 2 Mei 1971. Saat ini, tinggal di Jl, Ipik 
Gandamanah RT01/07 Kelurahan Ciseureuh Purwakarta. 
Dalam Riwayat Pendidikan, memperoleh gelar Sarjana di 
STAI Mutaqien Program Studi PAI pada tahun 2000. 
Dilanjutkan gelar magister pada tahun 2007, menyelesaikan 

Pendidikan Magister di UIN Bandung dengan Prodi Sejarah Peradaban 
Islam. Pendidikan terakhir saat ini adalah doktor yang diselesaikan pada 
tahun 2018. Dalam Riwayat pekerjaan,  diawali sebagai Guru MTs Al-
Muhajirin pada tahun 1992 sampai 2002. Selain sebagai guru, sejak 1996 
sampai 2017 juga menjabat sebagai kepala sekolah di TPA Al-Muhajirin, SD 
Plus Al-Muhajirin dan SMP Al-Muhajirin. Selain guru dan kepala, sejak 
2007 sampai 2019 menjadi dosen di STAI Al-Muhajirin dan tahun 2018 
hingga saat ini, menjabat sebagai Ketua STAI Al-Muhajirin. Beberapa 
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Muttaqien, Ketua LPMII Purwakarta, Ketua LPPTKA Purwakarta, Ketua 
BKPRMI Purwakarta, dan Sekertaris PCNU Purwakarta.  
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S1 penulis memulai karir profesional nya dengan mengajar di sebuah 
sekolah swasta di Sleman selama 6 tahun. Menjadi guru mata pelajaran 
Bahasa Inggris dan staff kesiswaan membuat penulis mengerti tentang 
sistem pendidikan dan manajemen sekolah. Saat ini penulis aktif mengajar 
di tingkat pendidikan tinggi, menjadi dosen tetap di Sekolah Tinggi 
Pariwisata Ambarukmo (STIPRAM) Yogyakarta sejak 2017. Selain itu 
penulis juga menjadi dosen tidak tetap di Universitas AMIKOM Yogyakarta 
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